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ABSTRAK 
Rasa sakit atau nyeri sendi menjadi penyebab gangguan aktivitas sehari-hari penderita. Hal ini mengundang penderita untuk segera mengatasinya 
dengan farmakoterapi ,fisioterapi atau pembedahan.obat AINS (Antiinflamasi Non Steroid) merupakanobat yang bekerja denganmeng hambat produksi 
prostaglandin serta digunakan untuk perawatan nyeriakut/ kronik, demam sertanyeri inflamasilainnya.Pada tahun 2019 Penyakit Rheumathoid Arthiritis 
termasuk dalam urutan ke-2 dari 20 daftar penyaki tterbesar dimuna barat. Data puskesmas tondasimenunjukan jumlah kasus penyakit Rheumthoid 
Arthiritis tergolong cukup tinggi. Pada tahun 2017 yaitu 364 kasus (37,57%), tahun 2018 yaitu 382 kasus (31,97%), dan tahun 2019 sebanyak 449 kasus 
(37,57%).Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan minum obat Antiinflamasi Non Steroid 
pada pasien rheumatoid arthiritis. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan cross sectional, jumlah populasi penelitian ini 
adalah 30 orang, sampel diambil dengan teknik total sampling. metode analisis menggunakan uji Chi Square dan koefisien phi. Hasil uji Chi Square bahwa 
ada hubungan antara peran petugas farmasi dengan kepatuhan minum obat rheumatoid arthritis (x2 hitung 7,153 > x2 tabel 3,841), hasil uji Chi Square 
diketahui bahwa ada hubungan antara pengetahuan responden dengan kepatuhan minum obat rheumathoid arthitis (x2 hitung 5,351 > x2 tabel 3,841), 
kemudian hasil uji Chi Square diketahui bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat rheumatoid arthritis  (x2 hitung 
4,425 > x2 tabel 3,841). Kesimpulannya adalah bahwa dukungan keluarga, pengetahuan dan peran petugas mempunyai hubungan dengan kepatuhan 
minum obat dan memiliki keerata hubungan yang lemah. Saran bagi pelayanan kesehatan khususnya Puskesmas Tondasi dapat meningkatkan sosialisasi 
tentang obat Rheumatoid Arthritis kepada masyarakat, terutama masyarakat kurang mampu melalui penyuluhan secara berkala. 

Kata kunci: OAINS, Rheumatoid  Arthitis, Kepatuhan, Puskesmas Tondasi 

Factors Associated with Compliance with Taking Non-Steroid Anti-
Inflammatory Drugs (NSAIDs) in Rheumatoid Arthritis Patients at Tondasi 

Health Center, West Muna Regency 

ABSTRACT 
Joint aches or pains are the cause of disruption of the patient's daily activities. This invites patients to immediately overcome it with pharmacotherapy, 
physiotherapy, or surgery.AINS (Non-Steroidal Anti-Inflammatory) drugs are drugs that work by inhibiting the production of prostaglandins and are used 
for the treatment of chronic pain, fever, and other inflammatory substances. In 2019 Rheumatoid Arthritis was ranked 2nd out of 20 lists of western 
thumps. Data from Tondasi Health Center shows that the number of cases of Rheumatoid Arthritis is quite high. In 2017, there were 364 cases (37.57%), 
in 2018 it was 382 cases (31.97%), and in 2019 there were 449 cases (37.57%). The purpose of this study was to determine the factors associated with 
adherence to taking Non-Steroidal Anti-Inflammatory Drugs in rheumatoid arthritis patients. This study is a quantitative study with a cross-sectional design, 
the total population of this study is 30 people, samples are taken with a total sampling technique. the analysis method uses the Chi-Square test and the 
phi coefficient. Chi-Square test results that there was a relationship between the role of pharmacy officers and adherence to taking rheumatoid arthritis 
drugs (x2 count 7,153 > x2 tables 3,841), chi-square test results found that there was a relationship between respondents' knowledge and adherence to 
taking rheumatoid arthritis drugs (x2 count 5,351 > x2 tables 3,841), the chi-square test results were known that there was a relationship between family 
support and adherence to taking rheumatoid arthritis drugs (x2 count 4,425 > x2 table 3,841). The conclusion is that family support, knowledge, and the 
role of officers have a relationship with medication adherence and have a weak relationship. Advice for health services, especially the Tondasi Health 
Center, can increase socialization about Rheumatoid Arthritis drugs in the community, especially in underprivileged communities through regular 
counseling. 
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PENDAHULUAN 

 Rheumatoid Arthritis (RA) merupakan 

gangguan peradangan kronis auto imun atau 

respon auto imun, dimana imun seseorang 

biasa terganggu dan turun yang 

menyebabkan hancurnya organ sendi dan 

lapisan pada synovial terutama pada tangan, 

kaki dan lutut (Masruroh, Abi Muhlisin, & Kep, 

2020; Sakti & Muhlisin, 2019). Sebagian besar 

masyarakat Indonesia menganggap remeh 

penyakit Rematik, karena sifatnya yang 

seolah-olah tidak menimbulkan kematian 

padahal rasa nyeri yang di timbulkan sangat 

menghambat seseorang untuk melakukan 

aktivitas sehari-hari (Nurwulan, 2017). 

Penyakit Rematik sering kita dengar di 

masyarakat,Namun pemahaman yang benar 

tentang Rematik di keluarga belum 

memuaskan (Siahaan, Siagian, & Elon, 2017). 

 Angka kejadian rheumatoid arthritis 

pada tahun 2016 yang disampaikan oleh WHO 

adalah mencapai 20% dari penduduk dunia, 5-

10% adalah mereka yang berusia 5-20 tahun 

dan 20% adalah mereka yang berusia 55 tahun 

(Majdah & Ramli, 2016; Putri, 2019). Menurut 

Kemenkes, (2018) jumlah penderita 

rheumatoid arthritis di Indonesia mencapai 

7,30%. Seiring bertambahnya jumlah 

penderita rheumatoid arthritis di Indonesia 

justru tingkat kesadaran dan salah pengertian 

tentang penyakit ini cukup tinggi.  Keadaan ini 

lah menjelaskan bahwa kurangnya 

pengetahuan masyarakat Indonesia khususnya 

penderita untuk mengenal lebih dalam lagi 

mengenai penyakit rheumatoid arthritis. 

Selanjutnya prevalensi yang terjadi diJawa 

Tengah berjumlah (6.78%). Prevalensi 

berdasarkan diagnosis dokter tertinggi di Aceh 

(13,3%). Prevalensi yang didiagnosa dokter 

lebih tinggi perempuan (8,5%) disbanding 

dengan laki-laki 6,1% (Riskesdas, 2018). 

Prevalensi jumlah penyakit di Jawa Tengah 

25,5% (Nurwulan, 2017). Prevalensi penyakit 

rematik berdasarkan diagnosis tenaga 

kesehatan atau gejala dikota Magelang 28,9%, 

sedang kandi Kabupaten Magelang 11,7% 

(Fajri, Abi Muhlisin, & Kep, 2019). 

 Berdasarkan data Dinas Kesehatan 

Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2019 

menyebutkan bahwa penyakit pada system 

Rheumatoid Arthritis (Rematik) menempati 

urutan ke-4 dari 10 penyakit terbanyak yang 

dilaporkan dari keseluruhan Puskesmas. Data 

ini menunjukkan prevalensi penyakit rematik 

sebanyak 22,5% (Dinkes Provinsi Sulawesi 

Tenggara, 2019). Sementara itu, di Puskesmas 

Tondasi Kabupaten Muna Barat pada tahun 

2019 sebanyak 449 jumlah penderita 

Rheumatoid Arthritis dan pada bulan 

November penyakit Rheumatoid Arthritis 

termasuk dalam urutan ke-2 dari 20 daftar 

penyakit terbesar di Muna Barat. Data 

Puskesmas Tondasi menunjukkan jumlah 

kasus penyakit Rheumatoid Arthritis tergolong 

cukup tinggi. Pada tahun 2017 yaitu 364 kasus 

(30,46%), tahun 2018 yaitu 382 kasus 

(31,97%), dan pada tahun 2019 sebanyak 449 

kasus (37,57%) (Dinas Kesehatan Kabupaten 

Muna Barat, 2019). 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan rancangan penelitian cross 

sectional study. Cross sectional study ialah 

suatu penelitian untuk mempelajari dinamika 

korelasi antara faktor- factor risiko dengan 

efek dengan cara pendekatan observasi dan 

pengumpulan  data  sekaligus pada suatu saat 

(point time apporoach). Artinya, tiap subjek 

penelitian hanya diobservasi sekali saja dan 

pengukuran terhadap status karakter atau 

variable subjek pada saat pemeriksaan. Hal ini 

tidak berarti bahwa semua objek penelitian 

diamati pada waktu yang sama (Notoatmodjo, 

2012).  
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Populasi pada penelitian ini yaitu pasien 

rheumatoid arthritis di wilayah kerja 

Puskesmas Tondasi dengan jumlah 30 pasien 

selama periode Januari–Februari tahun 2021. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

total sampling. Variabel dalam penelitian ini 

yaitu variabel bebas adalah peran petugas 

farmasi, pengetahuan pasien tentang RA, dan 

dukungan keluarga sedangkan variabel terikat 

adalah kepatuhan minum obat RA. Instrumen 

penelitian berupa kuesioner atau daftar 

pertanyaan dari variabel yang diteliti yang 

digunakan dalam proses pengambilan data 

dengan metode wawancara. 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan dua cara. Pertama analisis 

secara univariat untuk memperoleh gambaran 

umum variabel penelitian yang ditampilkan 

dalam bentuk distribusi frekuensi. Kedua 

adalah analisis bivariat untuk mengetahui 

hubungan peran petugas farmasi, 

pengetahuan pasien tentang RA, dan 

dukungan keluarga dengan kepatuhan minum 

obat. analisis dilakukan dengan uji Chi Square 

pada taraf signifikansi (α) 5% atau 0,05. Dasar 

pengambilan keputusan yaitu jika nilai X2 

hitung > X2 tabel, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima; dan Jika nilai X2 hitung < X2 tabel, 

maka H0 diterima dan Ha ditolak.   

HASIL DAN PEMBAHASAN     
Analisis Univariat 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa 

dari penilaian 30 responden tentang peran 

petugas farmasi terdapat 23 responden 

(76,7%) yang menyatakan baik dan 7 

responden (23,3%) yang menyatakan kurang. 

Penilaian terhadap pengetahun responden 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebanyak 22 responden (73,3%) yang 

berpenetahuan baik dan hanya berjumlah 8 

responden (26,7%) yang pengetahuannya 

rendah terkait dengan penggunaan obat 

remathoid arthritis. Selain itu terdapat 26 

responden (86,7%) yang mendapat dukungan 

keluarga dan 4 responden (13,3%) yang tidak 

mendapat dukungan terkait dengan 

pengobatan remathoid artritis. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1.  Distribusi peran petugas farmasi, pengetahuan responden dan dukungan keluarga dalam pengobatan 
Rheumatoid arthritis 

No. Variabel Jumlah (n=30) Persentase (%) 

1 Peran Petugas Farmasi   

Baik 23 76,7 

Kurang 7 23,3 

2 Pengetahuan responden   

Baik 22 73,3 

Kurang 8 26,7 

3 Dukungan Keluarga   

Ya 26 86,7 

Tidak 4 13,3 

 

Penilaian terhadap kepatuhan minum obat dari pasien rhemathoid arthritis di Puskesmas Tondasi 

ditunjukkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Kepatuhan minum obat responden di Puskesmas Tondasi 
 

No Kepatuhan minum obat Jumlah  Persentase (%) 

1 Baik 25 83,3 

2 Kurang 5 16,7 

Total 30 100 
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Dalam penelitian ini terdapat 25 responden 

(83,3%) yang patuh terhadap pengobatan 

remathoid arthritis dan berjumlah 5 

responden (16,7%) yang kurang atau tidak 

patuh dalam pengobatan, Berdasarkan  hal 

tersebut dapat simpulkan bahwa kepatuhan 

minum obat responden terhadap obat 

Rheumathoid Arthitis di Puskesmas Tondasi 

cukup Baik. 

 

Hubungan Peran Petugas dengan Kepatuhan Minum Obat Responden terhadap obat Rheumathoid 

Artihitis (RA)  

Tabel 3. Hubungan peran petugas dengan kepatuhan minum obat pasien rheumathoid arthitis pasien RA 

No. Peran petugas farmasi 

Kepatuhan Responden 
Jumlah 

X2hit/X2tabel Baik Kurang 

N % N % N % 

1 Baik 20 66,7 3 10 23 76,7 X2hitung = 7,153 

2 Kurang 5 16,6 2 6,7 7 23,3 X2tabel = 3,841 

3 Total 25 83,3 5 16,7 30 100 ⱷ = 0,235 

 

Hasil uji Chi Square (Tabel 3) diperoleh 

bahwa nilai X2 hitung = 7,153 dan X2 tabel 3,841 

yang menunjukkan bahwa nilai X2 hitung > X2 

tabel maka H0  ditolak dan Ha diterima artinya 

ada hubungan antara peran petugas farmasi 

dengan kepatuhan minum obat pada pasien 

rheumathoid arthitis di Puskesmas Tondasi. 

Namun hal ini termasuk dalam kategori lemah 

jika dilihat dari nilai ⱷ = 0,235. 

Peran petugas farmasi yaitu suatu 

pelayanan langsung dan bertanggung jawab 

kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan 

farmasi dengan maksud mencapai hasil yang 

pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan 

pasien. Adanya responden yang menyatakan 

kurang dari segi kepatuhan minum obat 

responden terhadap pelayanan obat RA yang 

diberikan namun merasa puas dari segi peran 

petugas farmasi disebabkan karena responden 

melihat pelayanan yang diberikan petugas dan 

kejelasan informasi penggunaan obat RA di 

Puskesmas Tondasi merupakan pelayanan 

yang sangat diharapkan. Peran petugas yang 

baik  akan mempengaruhi kepatuhan minum 

obat pasien, pada saat yang bersamaan aspek 

pengetahuan juga merupakan salah satu 

sumber yang mempengaruhi harapan pasien. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian di 

Rumah Sakit Umum Cut Meutia Aceh Utara 

menunjukkan bahwa tenaga kesehatan setuju 

apoteker terlibat dalam pelayanan farmasi 

Klinik terkait rumah sakit baik sebagai pusat 

informasi mengenai obat dirumah sakit bagi 

tenaga kesehatan lain, kemampuan 

komunikasi secara efektif dengan tenaga 

kesehatan lain untuk mendukung terapi 

pengobatan yang rasional dan efektif, serta 

apoteker terlibat dalam manajem enguidline 

(buku pedoman) terapi pengobatan di rumah 

sakit, berpartisipasi dalam kegiatan kegawat 

daruratan di rumah sakit dan memberikan 

program pendidikan obat di lingkungan rumah 

sakit (Hasanah, 2019). Berdasarkan Kemenkes, 

(2016) di dalam Permenkes RI Nomor 72 

Tahun 2016 tentang standar pelayanan 

kefarmasian di Rumah Sakit dijelaskan bahwa 

salah satu pelayanan farmasi klinik dirumah 

sakit adalah pelayanan informasi obat (PIO).  

Hubungan Pengetahuan responden dengan 
kepatuhan minum obat pasien RA 
 Pengetahuan yaitu kesanggupan untuk 

membantu dan menyediakan pelayanan 

secara cepat dan tepat, serta tanggap 

terhadap keinginan pasien. Ketersediaan 

informasi obat mencakup pemberitahuan 



Jurnal Pharmacia Mandala Waluya – 1(2), 2022; Hal 68-74 
 

72 

 

petugas kepada pasien tentang pelayanan 

informasi yang diberikan, pemberian 

pelayanan dengan cepat, kesediaan petugas 

member bantuan informasi kepada pasien 

serta petugas tidak pernah merasa sibuk untuk 

melayani permintaan pasien. 

 
Tabel 4. Hubungan Pengetahuan responden dengan kepatuhan minum obat 

No. Pengetahuan responden 

Kepatuhan Responden 
Jumlah 

X2hit/X2tabel Baik Kurang 

N % N % N % 

1 Baik 19 63,3 3 10 22 73,3 X2hit=5,351 

2 Kurang 6 20 2 6,7 8 26,7 X2tabel=3,841 

3 Total 25 83,3 5 16,7 30 100 ⱷ=0,213 

 

Hasil uji (Tabel 4) menunjukkan bahwa 

nilai X2 hitung = 5,351 dan X2 tabel 3,841 yang 

berarti nilai X2 hitung > X2 tabel maka H0  ditolak 

dan Ha  diterima artinya ada hubungan antara 

pengetahuan dengan kepatuhan minum obat 

pasien rheumathoid arthitis. Keeratan 

hubungan masih tergolong lemah dengan nilai 

ⱷ yaitu 0,213. Responden yang menyatakan 

kurang dari segi kepatuhan minum obat 

disebabkan karena responden melihat daya 

tanggap tenaga kesehatan masih perlu 

ditingkatkan. 

 Hal ini sebagaimana penelitian yang 

telah dilakukan oleh Yeni, (2015) terdapat 

hubungan antara informasi dengan 

pengetahuan tentang obat RA dengan p-value 

0,008. Adapun menurut penulis, demikian juga 

bila hal ini dikaitkan dengan penggunaan obat 

RA, promosi dalam bentuk iklan tentang obat 

paten dan khasiatnya terhadap penyakit, 

sehingga memberikan sugesti kepada 

masyarakat bahwa obat paten dengan 

berbagai  merek dagang lebih efektif dalam 

menyembuhkan di bandingkan dengan obat 

RA yang didapatkan di pelayanan kesehatan. 

Sumber informasi yang tepat dengan informasi 

yang benar dapat berpengaruh terhadap 

pengetahuan individu. Dengan adanya 

pengetahuan yang baik tentang obat RA, maka 

semakin baik pula tindakan dan keputusan 

yang diambil individu terhadap penggunaan 

obat generik.  

 

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum Obat pasien RA 

Tabel 5. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum Obat Pasien RA 

No. Dukungan keluarga 

Kepatuhan Responden 
Jumlah 

X2hit/X2tabel Baik Kurang 

N % N % N % 

1 Ya 24 80 2 6,7 26 86,7 X2hit=4,425 

2 Tidak 1 3,3 3 10 4 13,3 X2tabel=3,841 

3 Total 25 83,3 5 16,7 30 100 ⱷ=0,250 

 

Hasil uji statistic Chi Square (tabel 5) 

diperoleh nilai X2 hitung 4,425 > nilai X2 tabel 

3,841 maka H0  ditolak dan Ha diterima artinya 

ada hubungan antara dukungan kelurga 

dengan kepatuhan minum obat pasien RA di 

Puskesmas Tondasi, dengan keeratan 

hubungan yang lemah pada nilai ⱷ yaitu 0,250. 

Dukungan keluarga merupakan penilaian 

tingkat kepuasan berdasarkan kemampuan 

keluarga dekat dalam memahami dan 

menempatkan diri pada keadaan yang di 

hadapi oleh pasien. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa 26 responden (86,7%) 

yang merasa cukup dari segi dukungan 

keluarga terhadap kepatuhan minum obat 

responden, terdapat 24 responden (80%) yang 

menyatakan Ya dari segi dukungan keluarga 

terhadap kepatuhan minum obat responden 

dan 2 responden (6,7%) yang menyatakan 

tidak dari segi dukungan keluarga terhadap 

kepatuhan minum obat RA di Puskesmas 

Tondasi. Sedangkan dari 25 responden (83,3%) 

yang menyatakan Baik dari segi kepatuhan 

minum obat responden, terdapat 24 (80%) 

responden yang menyatakan Ya dari segi 

dukungan keluarga terhadap kepatuhan 

minum obat responden dan 1 responden 

(3,3%) yang menyatakan Tidak dari segi 

kepatuhan minum obat responden di 

Puskesmas Tondasi, responden yang 

menyatakan tidak dari segi dukungan keluarga 

dalam memahami dan mendukung 

kesembuhan responden dalam pelayanan 

kesehatan di Puskesmas Tondasi. Pentingnya 

memberikan perhatian pada pasien secara 

komunikasi merupakan aplikasi komunikasi 

terapeutik yang dapat memberikan kepuasan 

pasien dalam kepatuhan minum obat dan 

memberikan motivasi sehingga dapat 

membantu proses penyembuhan dalam 

perawatan. Untuk mewujudkan dukungan 

keluarga sebagai pelayanan perawat yang 

berkualitas dan mampu memuaskan pasien, 

dukungan keluarga merupakan penganti 

perawat sebagai pemberi pelayanan dirumah 

sebagai suatu kebutuhan bagi setiap pasien, 

karena dengan dukungan keluarga yang baik 

maka pasien merasa diberikan perhatian dan 

didengarkan keinginan pasien serta berusaha 

memahami kebutuhannya. 

 Pengetahuan keluarga mengenai 

penyakit RA merupakan hal yang sangat 

penting. Apabila pengetahuan keluarga 

semakin baik maka perilakunya akan semakin 

baik. Namun,  jika pengetahuan yang baik tidak 

disertai dengan sikap, maka pengetahuan itu 

tidak akan berarti. Pendekatan secara holistic 

diperlukan dalam penanganan kasus 

kesehatan individu. Pengaplikasian 

pengobatan secara  Holistic mengintegrasikan 

terapi konvensional dan alternative untuk 

mencegah dan menyembuhkan penyakit, 

serta memberikan promosi kesehatan secara 

optimal. 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

peran petugas farmasi, pengetahuan pasien 

dan dukungan Keluarga dengan kepatuhan 

minum obat pada pasien rheumatoid arthritis 

di Puskesmas Tondasi Kabupaten Muna Barat, 

namun masih memiliki keeratan hubungan 

yang lemah. 
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